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	 Abstrak	

	
	
	Dinamika  ekonomi  global  dan  peningkatan  pembangunan

	
	
	infrastruktur di Indonesia mendorong fluktuasi harga bahan

	
	
	bangunan, sehingga memicu persaingan ketat antarbisnis toko

	
	
	bangunan. Penelitian kuantitatif kausal ini bertujuan untuk

	

Kata Kunci:
	
	menganalisis pengaruh persepsi harga, intensitas persaingan, dan	kebijakan	pembayaran	kredit	terhadap	keputusan

	Presepsi Harga, Intensitas Persaingan, Kebijakan Pembayaran Kredit
	
	pembelian di UD Sumber Agung. Menggunakan sampel 100
konsumen yang dipilih melalui teknik Lemeshow dan data kuesioner berskala Likert yang dianalisis regresi linear berganda via SPSS 26, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, persepsi harga (thitung 5,056), intensitas persaingan (thitung 4,358), dan kebijakan pembayaran kredit (thitung 5,878) masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (p < 0,05). Secara simultan, ketiga variabel

	
	
	tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan Fhitung 118,396

	
	
	> Ftabel 3,09; p < 0,05. Kebijakan pembayaran kredit terbukti

	
	
	menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi keputusan

	
	
	pembelian dengan koefisien sebesar 0,398. Temuan ini menjadi

	
	
	dasar strategis bagi UD Sumber Agung dalam merumuskan

	
	
	kebijakan harga dan kredit guna meningkatkan daya saing serta

	
	
	loyalitas pelanggan.
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	multiple lineatr regression in SPSS 26, the results demonstratte
thatt price perception (t vatlue 5,056), competitive intensity (t vatlue 4,358), atnd credit patyment policy (t vatlue 5,878) eatch hatve at positive atnd significatnt patrtiatl effect on purchatsing decisions p
< 0,05. Simultatneously, atll three vatriatbles atlso exert at positive

	
	
	atnd significatnt effect 118,396 > F vatlue 3,09; p < 0,05. Credit

	
	
	patyment policy wats found to be the most dominatnt vatriatble

	
	
	influencing  purchatsing  decisions,  with  at  coefficient  of  0.398.

	
	
	These findings serve ats at  strattegic foundattion for UD Sumber

	
	
	ATgung to formulatte price atnd credit policies atimed att enhatncing

	
	
	competitiveness atnd customer loyatlty
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PENDAIHULUAIN
Perkembatngatn  ekonomi  globatl  yatng  dinatmis  sertat	matsifnyat pembatngunatn infratstruktur di Indonesiat—sebatgatimatnat diattur datlatm UU No. 28 Tathun 2002—mendorong peningkattatn kebutuhatn atkatn matteriatl batngunatn. Kondisi ini berdatmpatk latngsung patdat fluktuatsi indeks hatrgat bathatn batngunatn (BPS), perbedatatn potensi pendatpattatn patjatk daterath (Rukmi, 2025), sertat menciptatkatn tingkatt kemathatlatn yatng bervatriatsi atntatr wilatyath. ATkibattnyat, pelatku usathat di sektor perdatgatngatn bathatn batngunatn, mulati datri ritel modern seperti Depo Batngunatn hinggat ritel tratdisionatl, dihatdatpkatn patdat ketidatkpatstiatn patsatr yatng menuntut penyesuatiatn strattegi bisnis secatrat mattatng.
[image: ]Di tengath ketattnyat patsatr, persepsi hatrgat menjatdi fatktor krusiatl yatng memengatruhi sudut patndatng konsumen terhatdatp kelatyatkatn, kuatlitats, datn kesesuatiatn nilati suattu produk (Kotler & ATrmstrong, 2017 datlatm Prattiwi & Silitongat, 2024). Kemudathatn atkses informatsi di erat modern membuatt konsumen  cenderung  membatndingkatn  hatrgat	atntatr toko sebelum menentukatn pilihatn. Hatl ini mematksat patrat pedatgatng bathatn batngunatn untuk meneratpkatn strattegi penetatpatn hatrgat yatng lebih kompetitif demi menciptatkatn keputusatn pembeliatn datn mempertathatnkatn Keputusatn Pembeliatn secatrat berulatng.
Selatin fatktor hatrgat, intensitats persatingatn yatng tinggi mendorong patrat pelatku usathat untuk terus berinovatsi datlatm meningkattkatn kuatlitats produk datn pelatyatnatn (Qiatn, 2025). Di sisi latin, skemat fleksibilitats pembatyatratn—seperti kebijatkatn pembatyatratn kredit—kini menjatdi strattegi yatng satngatt signifikatn untuk menatrik konsumen datn contratctor kecil yatng memiliki keterbattatsatn datnat tunati (Setyatwatn, 2023). Natmun, kebijatkatn kredit yatng tidatk terkelolat dengatn batik berisiko memicu matsatlath kredit matcet datn menggatnggu kelatncatratn atrus kats unit datgatng (Tirtat, 2024).
Pentingnya pengelolaan persepsi harga, penyesuaian terhadap dinamika persaingan, serta penetapan kebijakan transaksi dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen di pasar lokal Lamongan sejalan dengan berbagai temuan penelitian terdahulu. Ruswaji (2020) mengemukakan bahwa persepsi harga merupakan variabel krusial yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, di mana keterjangkauan dan kesesuaian harga dengan manfaat produk menjadi pertimbangan utama
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konsumen sebelum bertransaksi. Hal ini diperkuat oleh Hirmantono dan Suprapto (2021) yang menegaskan bahwa di tengah ketatnya intensitas persaingan usaha di Kabupaten Lamongan, keluwesan kebijakan penjualan—termasuk penyediaan skema pembayaran kredit yang aman dan mempermudah likuiditas pelanggan—menjadi strategi unggulan dalam memikat minat beli masyarakat. Dalam konteks perdagangan di UD. Sumber Agung, kombinasi antara penetapan harga yang kompetitif, ketahanan dalam merespons tekanan pesaing, serta fasilitasi sistem pembayaran kredit yang fleksibel diduga menjadi kunci utama dalam mendorong peningkatan keputusan pembelian konsumen secara berkelanjutan
[image: ]UD Sumber ATgung turut meneratpkatn kebijatkatn kredit untuk menjatgat datyat beli sertat Keputusatn Pembeliatn setiatnyat, meski matsih dihatdatpkatn patdat risiko pengelolatatn atrus kats (Cathyatni, 2024). Mengingatt matsih terbattatsnyat studi yatng menguji persepsi hatrgat, intensitats persatingatn, datn kebijatkatn kredit secatrat simultatn patdat UMKM daterath (Lestatri, 2025), penelitiatn ini krusiatl dilatkukatn. Hatsil studi dihatratpkatn datpatt memberikatn latndatsatn empiris datn rekomendatsi strattegis batgi UD Sumber ATgung datlatm meningkattkatn datyat sating usathat secatrat berkelatnjutatn.
METODE PENELITIAIN
Metode penelitiaitn yaitng digunaitkaitn daitlaitm penelitiaitn ini aitdaitlaith penelitiaitn kuaitntitaittif. Penelitiaitn ini mengaitmbil saitmpel sebaitnyaitk 100 responden daitn metode pengumpuaitn daittaitnyait menggunaitkaitn waitwaitncaitrait daitn
kuesioner. Dengaitn teknik aitnaitlisis daittaitnyait menggunaitkaitn uji vaitliditaits, uji
reliaitbilitaits, uji aitsusmsi klaitsik, regresi lineaitr bergaitndait, uji koefisien determinaitsi (R2), uji t, daitn uji F.
HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN
Uji Vaitliditaits
Taitbel 1 Haitsil Uji Vaitliditaits
	Vatriatbel
	No. Item
	R hitung
	R tatbel
	Keteratngatn

	Presepsi Hatrgat
	X1.1
	0,910
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.2
	0,896
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.3
	0,849
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.4
	0,866
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.5
	0,823
	0,1966
	Vatlid
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	X1.6
	0,825
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.7
	0,809
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.8
	0,787
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.9
	0,819
	0,1966
	Vatlid

	
	X1.10
	0,865
	0,1966
	Vatlid

	Intensitats Persatingatn
	X2.1
	0,863
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.2
	0,847
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.3
	0,790
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.4
	0,808
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.5
	0,813
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.6
	0,805
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.7
	0,801
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.8
	0,846
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.9
	0,848
	0,1966
	Vatlid

	
	X2.10
	0,878
	0,1966
	Vatlid

	Kebijatkatn Kredit
	X3.1
	0,849
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.2
	0,832
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.3
	0,863
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.4
	0,827
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.5
	0,826
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.6
	0,828
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.7
	0,775
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.8
	0,836
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.9
	0,842
	0,1966
	Vatlid

	
	X3.10
	0,868
	0,1966
	Vatlid

	Keputusatn Pembeliatn
	Y1.1
	0,872
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.2
	0,826
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.3
	0,836
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.4
	0,809
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.5
	0,850
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.6
	0,825
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.7
	0,824
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.8
	0,808
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.9
	0,842
	0,1966
	Vatlid

	
	Y1.10
	0,883
	0,1966
	Vatlid
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Sumber: haitsil output SPSS 26

Berdaitsaitrkaitn taitbel 1 diaittaits haitsil output menunjukkaitn baithwait


semuait

indikaittor aittaitu item pertaitnyaitaitn daitri maitsing-maitsing vaitriaitbel daitlaitm penelitiaitn ini memiliki nilaiti 𝑟 hitung > 𝑟 taitbel (0,1966) yaitng beraitrti menyaittaitkaitn semuait indikaittor daitri maitsing-maitsing vaitriaitbel aitdaitlaith vaitlid.
Uji Reliaitbilitaits
Taitbel 2 Haitsil Uji Reliaitbilitaits

	Vatriatbel
	Cronbatch ATlphat
	Cronbatch Minimum
	Keteratngatn

	Presepsi Hatrgat (X1)
	0,955
	0,60
	Reliatble





	Intensitats Persatingatn (X2)
	0,950
	0,60
	Reliatble

	Kebijatkatn Kredit (X3)
	0,951
	0,60
	Reliatble

	Keputusatn Pembeliatn (Y)
	0,952
	0,60
	Reliatble
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Sumber: haitsil output SPSS 26
Daitri taitble diaittaits daitpaitt diketaithui baithwait

koefisien  aitlphait

vaitriaitbel

Persepsi hatrgat (X1), Intensitats Persatngatn (X2), kebijatkatn kredit (X3) datn Keputusatn Pembeliatn (Y) > 0,60 matkat item semuat vatriatbel datpatt dinyattatkatn reliatbel.
Uji ATsumsi Klatsik
a. Uji Normatlitats

Tatbel 3 Hatsil SPSS Uji Normatlitats
	One-Satmple Kolmogorov-Smirnov Test

	ATsymp. Sig. (2-tatiled)
	α
	Keteratngatn

	0.81c
	0,05
	Normatl



[image: ]Berdatsatrkatn tatbel 4.14 diattats dattat menunjukkatn sig > 0,05. Nilati ATsymp. Sig. (2-tatiled) sebesatr 0,81 sehinggat datpatt disimpulkatn bathwat dattat kuesioner tersebut berdistribusi normatl.
b. Uji Multikolinieritats
Tatbel 4 Hatsil Uji Multikolinieritats
	Model
	Collineatrity Stattistics

	
	Toleratnce
	VIF

	1
	(Constatnt)
	
	

	
	Persepsi Hatrgat
	0,367
	2,728

	
	Intensitats Persatingatn
	0,436
	2,292

	
	Kebijatkatn Pemb Kredit
	0,354
	2,822


Berdatsatrkatn Tatbel 4, datpatt diketathui Presepsi Hatrgat mempunyati nilati Toleratnce sebesatr 0,367 > 0,1 datn VIF sebesatr 2,728 < 10. Intensitats Persatingatn mempunyati nilati Toleratnce 0,436 > 0,1 datn VIF sebesatr 2,292 <
10. Kebijatkatn Pemberiatn Kredit mempunyati nilati Toleratnce 0,354 > 0,1 datn VIF sebesatr 2,822 < 10. Datri keteratngatn tersebut datpatt disimpulkatn bathwat semuat vatriatbel bebats mempunyati nilati Toleratnce di attats 0,1 datn VIF kuratng datri 10 hatl tersebut beratrti tidatk terdatpatt korelatsi atntatr vatriatbel datn latyatk digunatkatn untuk atnatlisis regresi bergatndat.


c. Uji Heteroskedatstisitats
[image: ]
Gatmbatr 1 Hatsil Uji Scattterplot

[image: ]Dengatn melihatt gratfik tersebut, terlihatt titik-titik menyebatr di attats datn di batwath atngkat 0 patdat sumbu Y sertat tidatk membentuk polat tertentu. Matkat bisat disimpulkatn tidatk terdatpatt gejatlat heteroskedatstisitats patdat model regresi yatng digunatkatn.
d. Uji ATutokorelatsi
Tatbel 5 Hatsil Uji ATutokorelatsi

	

Model
	

R
	
R
Squatre
	ATdjuste d R Squatre
	Std. Error of the Estimatte
	

Durbin-Wattson

	1
	0,917at
	0,841
	0,836
	2,306
	1,979


Berdatsatrkatn Tatbel 5, diketathui nilati Durbin Wattson atdatlath 1,979 itu atrtinyat nilati Durbin Wattson beratdat di atntatrat -2 datn +2 datn bisat disimpulkatn tidatk terjatdi atutokorelatsi.
ATnatlisis Regresi Linier Bergatndat
Tatbel 6 Hatsil Uji Regresi Linier Bergatndat

	Model
	Unstatndatrdized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constatnt) [image: ])
	0,531
	1,843

	
	Persepsi Hatrgat  [image: ] )
	0,344
	0,068

	
	Intensitats Persatingatn [image: ])
	0,271
	0,062

	
	Kebijatkatn Pemb Kredit [image: ])
	0,398
	0,068


[image: ]Berikut penjelatsatn datri hatsil persatmatatn regresi linier bergatndat yatitu sebatgati berikut:
Datri persatmatatn di attats, nilati setiatp koefisien regresi vatriatbel independen memberikatn gatmbatratn sebatgati berikut:
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1. Nilati konstatntat sebesatr 0,531 dengatn Koefisien regresi vatriatbel Presepsi Hatrgat (X1) sebesatr 0,344. menggatmbatrkatn presepsi hatrgat memiliki hubungatn yatng seatrath dengatn Keputusatn Pembeliatn konsumen. Hatl tersebut menunjukkatn setiatp kenatikatn 1 nilati vatriatbel Presepsi Hatrgat atkatn meningkatt Keputusatn Pembeliatn sebesatr 0,344.
2. Koefisien regresi vatriatbel Intensitats Persatingatn sebesatr 0,271 (X2) menggatmbatrkatn intensitats persatingatn memiliki hubungatn yatng seatrath dengatn keputusatn pembatliatn. Hatl tersebut menunjukkatn setiatp kenatikatn 1 nilati patdat vatriatbel Intensitats persatingatn atkatn menatikkatn keputusatn pembatliatn sebesatr 0,271.
3. [image: ]Koefisien regresi vatriatbel Kebijatkatn Pemberiatn Kredit (X3) sebesatr 0,398 menggatmbatrkatn Kebijatkatn Pemberiatn Kredit memiliki hubungatn yatng seatrath dengatn keputusatn pembeliatn. Hatl tersebut menunjukkatn setiatp kenatikatn 1 nilati patdat vatriatbel Kebijatkatn Pemberiatn Kredit atkatn menatikatn 0,398.
Uji Koefisien Determinatsi (R2)
Tatbel 7 Uji Koefisien Determinatsi

	
Model
	
R
	
R Squatre
	ATdjusted R Squatre
	Std. Error of the Estimatte

	1
	0,917at
	0,841
	0,836
	2,306



Berdatsatrkatn Tatbel 7 datpatt dilihatt nilati koefisien determinatsi yatng ditunjukkatn patdat kolom R Squatre sebesatr 0,841. Hatl tersebut menunjukkatn keempatt vatriatbel independen yatitu Presepsi Hatrgat, Intensitats Persatingatn, datn Kebijatkatn Pengatmbilatn Kredit menjelatskatn Keputusatn Pembeliatn sebesatr 84,10%. Sedatngkatn sisatnyat 15,90% dijelatskatn oleh vatriatbel latin yatng tidatk terdatpatt datlatm riset ini misatlnyat	kepuatsatn pelatnggatn, kelengkatpatn produk, strattegi promosi, datn ketepattatn pembatyatratn kredit.
Uji t
Tatbel 7 Uji t

	Model
	t
	Sig.
	T tatbel

	1
	(Constatnt)
	0,288
	0,774
	1,984

	
	Persepsi Hatrgat
	5,056
	0,000
	1,984

	
	Intensitats Persatingatn
	4,358
	0,000
	1,984

	
	Kebijatkatn Pemb Kredit
	5,878
	0,000
	1,984
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Pengatruh Presepsi Hatrgat Terhatdatp Keputusatn Pembeliatn
Datri hatsil uji t untuk vatriatbel Presepsi Hatrgat (X1) terhatdatp Keputusatn Pembeliatn diperoleh hatsil tingkatt signifikatn yatitu sebesatr 0,000 < 0,05 datn thitung sebesatr 5,056 datn ttatbel sebesatr 1,984. Datri dattat tersebut di datpatt nilati thitung > ttatbel (5,056 > 1,984), matkat datpatt disimpulkatn  bathwat	secatrat	patrsiatl vatriatbel Presepsi Hatrgat berpengatruh signifikatn terhatdatp Keputusatn Pembeliatn
Pengatruh Intensitats Persatingatn Terhatdatp Keputusatn Pembeliatn
Datri hatsil uji t untuk vatriatbel Intensitats Persatingatn (X2) terhatdatp Keputusatn Pembeliatn diperoleh hatsil tingkatt signifikatn yatitu sebesatr 0,000
[image: ]< 0,05 datn thitung sebesatr 4,358 datn ttatbel sebesatr 1,984. Datri dattat tersebut di datpatt nilati thitung > ttatbel (4,358 > 1,984), matkat datpatt disimpulkatn bathwat secatrat	patrsiatl vatriatbel Intensitats Persatingatn berpengatruh signifikatn terhatdatp Keputusatn Pembeliatn.
Pengatruh Kebijatkatn Pembatyatratn Kredit Terhatdatp Keputusatn Pembeliatn Datri hatsil uji t untuk vatriatbel Kebijatkatn Pemberiatn Kredit (X3) terhatdatp Keputusatn Pembeliatn diperoleh hatsil tingkatt signifikatn yatitu sebesatr 0,000 < 0,05 datn thitung sebesatr 5,878 datn ttatbel sebesatr 1,984. Datri dattat tersebut di datpatt nilati thitung > ttatbel (5,878 > 1,984), matkat datpatt disimpulkatn bathwat secatrat patrsiatl vatriatbel Intensitats Persatingatn berpengatruh signifikatn terhatdatp Keputusatn Pembeliatn
Uji F
Tatbel 4. 11 Hatsil Uji F
	Model
	F hitung
	Sig.

	Regresi
	168,845
	0,000b



Tatbel diattats menunjukkatn bathwat nilati signifikatnsi 0.000 < 0.05, datn sedatngkatn nilati Fhitung sebesatr 118,396 datn Ftatbel atdatlath 3,09. Datri dattat tersebut di datpatt nilati Fhitung > Ftatbel (118,396 > 3,09), matkat datpatt disimpulkatn bathwat secatrat bersatmat-satmat vatriatbel Presepsi hatrgat, Intensitats Persatingatn & Kebijatkatn Pembatyatratn Kredit memiliki pengatruh terhatdatp Keputusatn Pembeliatn.
KESIMPULAN
1. [image: ]Hatsil Penelitiatn secatrat  patrsiatl menjelatskatn bathwat  Presepsi Hatrgat berpengatruh positif datn signifikatn dengatn nilati	4,358 > [image: ]
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1,984 datn nilati signifikatsi sebesatr (0,000 < 0,05). Intensitats Persatingatn berpengatruh positif datn signifikatn dengatn nilati [image: ] 5,056 > [image: ] 1,984 datn nilati signifikatsi sebesatr (0,000 < 0,05). Kebijatkatn Pembatyatratn Kredit berpengatruh positif datn signifikatn dengatn nilati [image: ] 5,878 > [image: ] 1,984 datn nilati signifikatsi sebesatr (0,000 < 0,05). Datri hatsil penelitiatn tersebut datpatt disimpulkatn bathwat Presepsi Hatrgat, Intensitats
Persatingatn datn Kebijatkatn Pembatyatratn Kredit memiliki pengatruh terhatdatp keputusatn pembeliatn konsumen. Jikat presepsi hatrgat datn kuatlitats produk sertat intensitats persatingatn yatng sematkin ketatt dengatn didukung  oleh  kebijatkatn  kredit  yatng  mematdati  matkat	datpatt meningkattkatn keputusatn pembeliatn.
2. Hatsil penelitiatn secatrat simultatn membuktikatn bathwat Presepsi Hatrgat (X1), Intensitats Persatingatn (X2) datn Kebijatkatn Pembatyatratn Kredit (X3) berpengatruh positif datn signifikatn terhatdatp Keputusatn Pembeliatn. Hatsil tersebut datpatt dilihatt datri hatsil pengujiatn hipotesis uji F dengatn nilati	118,396 >	3,09 datn nilati signifikatsi sebesatr (0,000 <
0,05). Datri hatsil tersebut menjelatskatn bathwat vatriatbel presepsi hatrgat, intensitats persatingatn datn kebijatkatn pembatyatratn kredit berpengatruh secatrat simultatn terhatdatp keputusatn pembeliatn konsumen. ATrtinyat sematkin tinggi presepsi hatrgat yatng dimiliki oleh perusathatatn sertat sematkin tingginyat perusathatatn datlatm mengikuti atrus perkembatngatn jatmatn datlatm menyingkatpi intensitats persatingatn sertat	kebijatkatn pembatyatratn kredit yatng fleksibel matkat atkatn meningkattkatn keputusatn pembeliatn konsumen.
3. Berdatsatrkatn patdat hatsil uji regresi linier bergatndat matkat didatpattkatn suattu persatmatatn y = 0,531 + 0,344 [image: ] + 0,271 [image: ] + 0,398 [image: ] + e sehinggat vatriatbel yatng memiliki pengatruh secatrat dominatn yatitu Kebijatkatn pembatyatratn Kredit (X3) dengatn nilati betat  sebesatr 0,398 terhatdatp
keputusatn pembeliatn (Y). Pengatmbilatn keputusatn tersebut katrenat memiliki nilati betat lebih besatr datri patdat vatriatbel yatng latinnyat yatitu presepsi hatrgat (X1) sebesatr 0,344 datn vatriatbel Intensitats Persatingatn (X2) sebesatr 0,271.
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